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| Economic Update — Penjualan Mobil pada September 2020 Terus Meningkat

Penjualan mobil kembali meningkat pada bulan September 2020. Penjualan mobil terus mengalami peningkatan selama empat bulan berturut-turut. Data
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) menunjukan penjualan mobil wholesale (yaitu penjualan dari pabrik ke dealer) pada
September 2020 sebanyak 48.554 unit, atau tumbuh 30,2% mom. Lebih detail lagi, penjualan mobil penumpang dan mobil niaga masing-masing tumbuh
17,6% mom dengan penjualan sebanyak 34.513 unit dan 77,3% mom dengan penjualan 14.041 unit. Meskipun demikian, penjualan mobil masih menurun
dibandingkan tahun lalu. Secara tahunan, penjualan mobil September 2020 terkontraksi sebesar -47,9% yoy (vs. -0,1% yoy September 2019). Penjualan
mobil penumpang dan niaga pada September 2020 masing-masing terkontraksi sebesar -51,4% yoy (vs. 4,0% yoy September 2019) dan -36,7% yoy (vs. -
11,4% yoy September 2019). Sebagai tambahan informasi, penjualan mobil bulan September tahun 2019 lalu sebanyak 93.175 unit. Pada tahun 2019,
penjualan mobil tertinggi terjadi pada bulan November sebanyak 96.128 unit, sedangkan terendah pada bulan Juni sebanyak 59.831 unit.

Secara kumulatif, total penjualan mobil dari Januari hingga September 2020 (9M20) turun. Penjualan mobil pada 9M20 adalah sebesar 372.046 unit, atau
terkontraksi sebesar -50,7% yoy (vs. -11,8% yoy 9M19; -10,5% FY2019). Sementara itu, penjualan mobil penumpang terkontraksi sebesar -51,9% yoy pada
9M20 dengan penjualan 278.241 unit (vs. -11,2% yoy 9M19); sedangkan penjualan mobil niaga terkontraksi sebesar -46,7 % yoy pada 9M20 dengan
penjualan 93.806 unit (vs. -13,9 yoy 9M19).

Penjualan mobil ritel pada September 2020 lebih rendah daripada penjualan mobil wholesale. Penjualan ritel (penjualan dari dealer ke konsumen)
tercatat lebih tinggi dari penjualan wholesale sejak April — Agustus 2020. Akan tetapi di bulan September penjualan mobil ritel berbalik menjadi lebih
rendah dari penjualan wholesale, yakni sebesar 43.362 unit (vs. 48.554 unit). Secara kumulatif penjualan mobil ritel selama 9M20 telah mencapai 407.396
unit, jauh lebih tinggi dari penjualan wholesale yang sebesar 372.046 unit. Hal ini mengindikasikan bahwa produksi mobil ke depan akan meningkat untuk
memenuhi permintaan mengisi stok di dealer.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan tren penjualan bulan Oktober sampai akhir tahun masih berpotensi meningkat. Tren tersebut
meneruskan tren peningkatan sejak bulan Mei 2020, atau tidak turun kembali. Peluncuran mobil-mobil dengan model terbaru seperti, Toyota Innova dan
Fortuner, dan juga program diskon akhir tahun dari semua merek mobil, berpotensi mengangkat angka penjualan sampai akhir tahun meskipun tidak akan
mencapai angka penjualan tahun lalu. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan penjualan mobil akan terkontraksi sebesar -49,9% yoy dengan total
penjualan 520 ribu unit selama 2020. (aa)
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Pasar saham AS masih memiliki ruang untuk melanjutkan tren positif seiring harapan persetujuan stimulus fiskal. Pasar saham AS ditutup positif,
sedangkan Eropa bergerak bervariasi. Dow Jones dan S&P500 menguat, masing-masing sebesar 0,4% dan 0,5%, sementara itu di Eropa, DAX Jerman
melemah 0,9% sedangkan FT Inggris menguat 0,08%. Perkembangan pasar saham Eropa dipengaruhi oleh kekhawatiran akan peningkatan kasus Covid-19
yang terjadi di beberapa negara di kawasan tersebut. Sementara itu optimisme di pasar saham AS didorong oleh harapan akan segera disetujuinya stimulus
fiskal untuk mengatasi dampak ekonomi dari Pandemi Covid-19.

IHSG berpeluang untuk rebound sejalan dengan penguatan indeks-indeks bursa saham AS. IHSG pada perdagangan kemarin (20/10) ditutup melemah
0,5% ke level 5.099,8. Investor asing terus mencatatkan aksi jual saham-saham di Indonesia dan kemarin kembali terjadi net outflow, sebanyak IDR168,6
miliar, sehingga asing sepanjang bulan Oktober telah mencatatkan net outflow sebesar IDR3,5 triliun. Namun asing sepanjang bulan Oktober 2020 telah
mencatatkan arus modal masuk di SBN. IHSG berpeluang rebound hari ini menyusul penguatan indeks bursa saham AS tadi malam. Harapan akan
disetujuinya stimulus fiskal AS akan berdampak besar kepada sentimen pasar global dan juga kepada perkembangan pasar finansial di dalam negeri.

Rupiah terapresiasi signifikan ke posisi terkuat sejak awal bulan September. Rupiah terhadap USD kemarin ditutup menguat 0,3% ke posisi 14.658 dan
bergerak di kisaran 14.658 dan 14.718. Pada saat yang sama imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun ke posisi 6,64%. Kami menilai ruang penguatan Rupiah
terhadap USD masih cukup terbuka dan imbal hasil SBN bertenor 10 tahun juga masih berpeluang untuk terus turun sejalan dengan sentimen risk on pasar
global. Investor asing sepanjang bulan Oktober 2020 telah mencatatkan net inflow cukup signifikan sebesar IDR13,3 triliun di SBN. Secara teknikal pada
perdagangan hari ini, kami memperkirakan IHSG bergerak di kisaran 5.102 - 5.150 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.633 —

14.732.
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News Highlights

. PT PP (Persero) Tbk. dan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. terus meningkatkan perolehan kontrak baru hingga akhir kuartal 111/2020. Dalam 9 bulan pertama
2020, PTPP tercatat telah merealisasikan 47,2% dari target tahun ini sebesar Rp25 triliun. Perolehan sampai dengan September mencapai Rp11,8 triliun. Meski
demikian, realisasi itu turun 48,69% dibandingkan dengan perolehan kontrak baru pada periode yang sama tahun lalu yang mencapai Rp23 triliun. Sementara
itu, Waskita Karya telah memperoleh kontrak baru senilai Rp12,2 triliun pada September 2020. Waskita Karya mengatakan sebagian besar kontrak baru
perseroan bersumber dari proyek infrastruktur konektivitas dan pengairan. (Bisnis Indonesia, 21 Oktober 2020)

. PT Phapros Tbk (PEHA) melalui anak usahanya, PT Lucas Djaja, mengekspor sejumlah produk, seperti antibiotik dan obat resep kortikosteroid, ke Myanmar
dan Afghanistan. Hingga pertengahan Oktober 2020, total ekspor perseroan tumbuh sebesar 17%. Perseroan berharap nilai ekspor dapat terus tumbuh seiring
dengan rencana perseroan untuk kembali melakukan ekspor sebanyak 17 kontainer hingga November 2020. (Investor Daily, 21 Oktober 2020)

. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mengurangi alokasi biodiesel pada tahun ini menjadi 9,54 juta kiloliter (KL) dari awalnya 9,59 juta KL.

Revisi alokasi ini terjadi karena beberapa badan usaha bahan bakar minyak (BBM) tidak mampu menyerap biodiesel sesuai alokasinya. Terdapat 12 badan usaha

BBM yang mendapat alokasi sesuai mandatori pencampuran solar dengan biodiesel 20% (B20). Pemerintah mengurangi alokasi tiga badan usaha BBM, yakni PT

Pertamina (Persero) dari awalnya 8,38 juta KL menjadi 8,02 juta KL, PT Petro Andalan Nusantara dari 201.825 KL menjadi 161.628 KL, dan PT Gasemas dari

60.318 KL menjadi 25.318 KL. (Investor Daily, 21 Oktober 2020)
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